BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Melalui kisah-kisah dalam dongeng, orang dewasa, terutama orangtuanya,
secara turun-temurun dapat menanamkan budi pekerti dan nilai-nilai luhur kepada
anak. Untuk menjadi pendongeng yang berbobot dan menuturkannya secara tepat
dan menarik sehingga terkesan sepanjang hidupnya, tidak semudah yang dikira
orang. Ibarat mata air atau letupan magma di gunung berapi, dongengmerupakan
buah pengalaman budaya dari suatu masyarakat yang berasal dari masa lalu
mengenai hakikat kehidupan..

Jauh sebelum tradisi mendongeng atau bercerita, di Barat berkembang,
hampir lima belas abad yang lalu, wahyu Allah yang turun dalam Al-Qur’an,
ternyata diantaranya juga menggunakan metode bercerita yang tidak hanya
membuat kita dan anak-anak berfikir, tetapi merupakan nikmat peneguh dan
penentram hati. Seperti- terdapat dalam Surat Hud (11) ayat 120 yang
terjemahannya sebagai berikut : “Dan Kami ceritakan kepadanmu, semuc kisah
dari rasul-rasul vang dengannya Kami icguhkan  hatimu; dan (elah datang
kepadamu dalam kisah ini  kebenaran dan pelajaran serta  peringatan bagi
orang-orang vang beriman .

Untuk itu sangatlah wajar jika scorang Kak Bimo yang bernama lengkap
NIl Bambang Bimo Suyono mengembangkan Dongeng relegius karena sejak

kecil berada dalam lingkungan keluarga yang menjunjung tinggi ajaran Islam.
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Dengan mendongeng yang berdasar kitab Allah dan sabda Nabi anak-anak
mendapat pengetahuan dan nilai-nilai Islam tanpa merasa dikuliahi. Di situ kita
menanamkan pikiran yang baik, sehingga mudah-mudahan akan menjadi pribadi
yang jauh lebih baik dari gurunya. Allah menggunakan cerita dan kisah dalam Al-
Qur’an untuk mendidik umat manusia menuju ketakwaan.

Darai proses kreatif Kak Bimo kita bisa mengetahui dengan jelas bahwa
mendongeng merupakan aktivitas pendidikan anak dan banyak manfaatnya, yaitu:
1. Sebagai sarana kontak batin antara pendidik dan anak didik, 2. Media untuk
menyampaikan pesan-pesan moral/ajaran tertentu, 3. Sarana pendidikan emosi, 4.
Sarana pendidikan fantasi/imajinasi/kreativitas (daya cipta) anak didik, 5. Sarana
memperkaya pengalaman batin dan khasanah pengetahuan, 6. Sarana hiburan dan
pencegah kejenuhan, 7. Sarana pendidikan bahasa, pendidikan daya pikir dan
membangun karakter. Dalam mendongeng perlu menyiapkan bahan , baik dari
sumber yang sudah ada seperti dari Al-Qur’an, Al-Hadist, Buku-buku lainnya.
Kemudian diikuti dengan 1. Memilih cerita yang tepat, 2. Mengubah naskah dari
bahasa tulis ke bahasa lisan, 3. Membaca/menghafalkan sampai menguasai
alur/plot, nama tokoh, 4. Menyiapkan bumbu-bumbu, bila perlu tertulis di
naskah.

Fasilitas pementasan setiap dongeng Kak Bimo juga dipergelarkan
dimana saja, baik di halaman rumah, tanah lapang, gedung serbaguna, panggung
procenium, maupun teras rumah. Ini mennynjukan bahwa seni dongeng merupkan
seni yang inklusif artinya bisa dinikmati oleh siapa saja dan dimana saja. Misal

seperti vang dilakukan dalam pementasan  dongeng (S yang  menarik
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dipentaskan di teras rumah Kak Mahroji Pimpinan Pusat Pesantren Masyarakat
Indonesia Yogyakarta.

Ketrampelan mendongeng ternyata tidak semudah yang kita bayangkan.
Ada proses dan latihan-latihan tertentu supaya kombinasi penjajian menjadi
proporsional, seperti kombinasi yang meliputi: 1.Narasi (pemaparan cerita), 2
Dialog (percakapan para tokoh cerita), 3 Eksprresi (terutama mimik muka), 4.
Visualisasi perak/peragaan (acting), 5. llustrasi suara, suara lazim dan tak lazim
yang meliputi suara asli, suara besar, suara kecil, suara simbah, suara kendaraan,
suara hewan. 6. Teknik ilustrasi yang lain (jika ada, misalnya: musik, permainan,
lagu ).

Dalam mendongeng banyak sekali kepekaan yang harus dilakukan oleh
pendonge, baik yang bersifat artistik maupun diluar artistik seperti memfungsikan
penonton dari awal sampai akhir pementasan schingga menjadi suatu pergelaran
dongeng yang mampu menjawab pertanyaan penonton, menyatukan selera,
menarik perhatian sekian banyak penonton dari tingkat sosial yang heterogen dan

sangat menggembirakan.

B.Saran-Saran

Berangkat dari pengalaman meneliti kreativitas mendongeng Kak Bimo
kiranya secara pribadi mendapatkan banvak pengetahuan praktis maupun teoritis.
Untuk itu kiranya saneat perlu di Program S-1 Seni Teater Jurusan Teater
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta diajarakan teori dan

praktik mendongeng dalam matakuliahnya. Hal ini kami usulkan mengingat dunia
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dongeng mampu menyampaikan pesan, ajaran kebaikan lewat cerita dan praktik
berperan secara total karena tampil sendirian seperti monolog, one man show
maupun one man play. Sist lain dengan dongeng mampu mengumpulkan
penonton anak-anak yang cukup signifikan jumlahnya sehingga jika penonton ini
akan dijadikan apresiator seni pertunjukan teater akan membantu perkembangan

seni teater di masa-masa mendatang. Amin.
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